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Abstrak

Mendesain kurikulum pendidikan jasmani yang tepat dapat membangun suasana belajar yang menyeluruh
bagi siswa. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengembangkan kurikulum pendidikan jasmani yang
menggabungkan pendekatan desain dengan tujuan untuk meningkatkan profil siswa Pancasila (P5). Penelitian
tindakan kelas mengembangkan pembelajaran, di mana modul pembelajaran digunakan ketika melakukan
aktivitas fisik untuk menumbuhkan nilai-nilai Pancasila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
pendekatan desain dalam kurikulum pendidikan jasmani dapat meningkatkan minat siswa, keterampilan sosial
dan menumbuhkan kesadaran akan nilai-nilai Pancasila. Oleh karena itu, diketahui kurikulum tidak membatasi
dirinya pada sisi fisik tetapi juga membahas sisi emosional dan sosial yang membantu memfasilitasi
pengembangan karakter secara holistik. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu mengembangkan
kurikulum pendidikan jasmani di sekolah-sekolah dan dapat digunakan sebagai referensi untuk pendekatan
berbasis praktik yang menggunakan desain dalam pendekatan pedagogi.

Kata Kunci: Kurikulum Pendidikan Jasmani; Pendekatan Desain; Pembelajaran Holistik; Profil Pelajar Pancasila;
Keterlibatan Siswa.
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1. Pendahuluan

Pengembangan kurikulum pendidikan jasmani di Indonesia tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran fisik siswa, tetapi juga untuk membentuk karakter, sikap sosial, dan moral yang
sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Pendidikan jasmani, sebagai salah satu aspek penting dalam sistem
pendidikan, memainkan peran vital dalam membentuk generasi yang sehat secara fisik dan berakhlak
mulia. Sebagai panduan moral dan filosofis bangsa Indonesia, Pancasila memiliki posisi yang sangat
penting dalam pendidikan karena dapat membentuk sikap dan perilaku siswa yang mencerminkan nilai-
nilai kebangsaan. Oleh karena itu, dalam merancang kurikulum pendidikan jasmani, pendidik tidak hanya
harus fokus pada aspek fisik, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai budaya, moral, dan karakter yang
terkandung dalam Pancasila. Pendekatan desain kurikulum berbasis Pancasila dapat menjadi solusi efektif
untuk menguatkan Profil Pelajar Pancasila (P5), yang mencakup berbagai dimensi seperti kreativitas,
karakter, gotong royong, dan kedisiplinan. Menurut Widhamiyani et al. (2024), kurikulum Merdeka yang
mengintegrasikan dimensi kreativitas dari P5 dapat diterapkan secara efektif melalui pendekatan proyek
yang melibatkan siswa dalam kegiatan yang tidak hanya meningkatkan kemampuan fisik, tetapi juga
memperkuat pengembangan karakter mereka. Penekanan pada dimensi Pancasila dalam pendidikan
jasmani akan memungkinkan siswa tidak hanya berperan aktif dalam menjaga kebugaran fisik, tetapi juga
memahami pentingnya nilai-nilai sosial dan moral dalam kehidupan mereka sehari-hari (Widhamiyani et
al., 2024; Zulfinar, Nurrisma, & Imilda, 2023).

Pendidikan jasmani berbasis desain juga mendukung pengembangan keterampilan berpikir kritis dan
kolaboratif yang sangat dibutuhkan dalam era Merdeka Belajar. Tahsin (2024) menyatakan bahwa
kurikulum yang berbasis pada pemikiran komputasional dan pengembangan keterampilan siswa melalui
pendekatan desain dapat merangsang kemampuan siswa untuk berpikir kritis dan inovatif, yang juga
sejalan dengan pembentukan karakter yang mencintai Pancasila. Sebagai contoh, pendekatan desain
dalam pendidikan jasmani dapat mencakup pembelajaran berbasis proyek yang mengintegrasikan nilai-
nilai Pancasila dan mendorong siswa untuk berkolaborasi, berkomunikasi, dan bekerja sama dalam tim,
memperkuat semangat gotong royong dan kepedulian terhadap sesama (Anggreni et al., 2023; Murniati,
Swastika, & Dewi, 2024).

Implementasi kurikulum pendidikan jasmani yang berbasis pendekatan desain diharapkan dapat
menguatkan aspek-aspek P5, yang tidak hanya terbatas pada kegiatan fisik, tetapi juga memperkaya
pengetahuan dan pengalaman siswa tentang pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sosial. Wali,
Elfiadi, dan Intan (2023) menekankan bahwa pendidikan yang berkualitas dengan P5 dapat diwujudkan
melalui lokakarya pembelajaran yang memperkenalkan siswa pada konsep-konsep pendidikan berbasis
karakter dan kebangsaan. Hal ini sejalan dengan inovasi dalam pembelajaran yang disarankan oleh
Nurbaya et al. (2023), dijelaskan bahwa pengembangan kurikulum yang mengutamakan integrasi antara
aspek fisik dan nilai-nilai moral yang terkandung dalam Pancasila. Pengembangan kurikulum pendidikan
jasmani berbasis desain harus melibatkan seluruh komponen pendidikan, termasuk pendidik, siswa, dan
masyarakat. Pemahaman yang mendalam tentang Pancasila sebagai dasar negara dan panduan moral
akan memperkuat kemampuan siswa untuk beradaptasi dengan tantangan global, sekaligus menjaga
identitas nasional yang berbasis pada nilai-nilai luhur bangsa (Zulkifli et a/., 2023).

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (2020) menekankan bahwa kurikulum pendidikan harus
berfokus pada pengembangan kompetensi siswa secara menyeluruh, meliputi aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik. Meskipun demikian, banyak kurikulum pendidikan jasmani yang saat ini masih berorientasi
pada pengembangan keterampilan fisik dan kompetisi. Hal ini mengakibatkan dimensi sosial dan
emosional siswa sering kali terabaikan (Zarif & Khaerunnisa, 2021). Dengan demikian, siswa mungkin
mengalami rendahnya keterlibatan dalam pembelajaran serta kekurangan dalam pengembangan
keterampilan sosial yang sangat penting untuk kehidupan sehari-hari. Penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan kurikulum yang terintegrasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Hidayati, Sudarsono, dan Rahman (2022) menegaskan bahwa penerapan pendekatan
desain dalam kurikulum pendidikan jasmani tidak hanya meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga
memungkinkan pengintegrasian nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran. Ketika siswa merasa terhubung
dengan nilai-nilai yang diajarkan, mereka lebih cenderung untuk berpartisipasi aktif dan menunjukkan
motivasi yang lebih tinggi dalam kegiatan pembelajaran.

Pendidikan jasmani seharusnya tidak hanya fokus pada pengembangan kemampuan fisik, tetapi juga
mencakup aspek sosial dan emosional siswa. Penanaman nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan, seperti
yang diungkapkan oleh Wardhono et al (2024), dapat secara signifikan meningkatkan kesadaran siswa
akan pentingnya etika dan moral dalam kehidupan sehari-hari. Dengan mengintegrasikan nilai-nilai
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Pancasila ke dalam pembelajaran pendidikan jasmani, siswa tidak hanya memperoleh keterampilan fisik
tetapi juga dibentuk menjadi individu yang bertanggung jawab dan peduli terhadap lingkungan sosial
mereka. Penelitian oleh Sebayang et al. (2024) menunjukkan pentingnya manajemen berbasis sekolah
dalam meningkatkan kualitas pendidikan melalui komunikasi dan manajemen informasi yang efektif.
Temuan ini menunjukkan bahwa pengelolaan yang baik di tingkat sekolah dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung bagi pengembangan kurikulum yang relevan dan responsif terhadap kebutuhan siswa.
Kolaborasi antara pendidik, pengelola sekolah, dan pemangku kepentingan lainnya menjadi sangat penting
untuk menciptakan kurikulum yang efektif dan terintegrasi.

Lebih lanjut, pengembangan kurikulum pendidikan jasmani harus mempertimbangkan kebutuhan
siswa di abad ke-21, di mana keterampilan hidup, kepemimpinan, dan kerja sama sangat diperlukan
(Suherman, 2001). Hal ini sejalan dengan pandangan Mustafa dan Dwiyogo (2020) yang mengungkapkan
bahwa kurikulum pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan di Indonesia harus lebih inovatif untuk
menghadapi tantangan masa depan. Selain itu, pengembangan keterampilan fisik pada anak-anak melalui
mata pelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di sekolah dasar sangat penting,
karena dapat meningkatkan kesehatan fisik dan mental mereka (Nafisa et a/, 2024). Oleh karena itu,
pengembangan kurikulum yang mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan emosional bersama dengan
keterampilan fisik menjadi suatu keharusan untuk mencapai pendidikan yang berkualitas.

Penelitian bertujuan untuk merancang kurikulum pendidikan jasmani yang mengintegrasikan
pendekatan desain untuk penguatan profil pelajar Pancasila. Dengan merancang kurikulum yang
menyeluruh, diharapkan siswa tidak hanya dapat meningkatkan keterampilan fisik mereka, tetapi juga
mengembangkan karakter, nilai-nilai moral, dan keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi dampak kurikulum yang dirancang
terhadap keterlibatan siswa dan pembelajaran mereka.

Argumen utama dalam penelitian adalah bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum
pendidikan jasmani akan menghasilkan siswa yang tidak hanya kompeten secara fisik, tetapi juga memiliki
karakter yang baik dan keterampilan sosial yang kuat. Teori pendidikan holistik mendukung pandangan ini,
karena mengedepankan pentingnya pengembangan semua aspek individu siswa (Anggreni et al., 2023).
Penelitian oleh Arifin (2017) menunjukkan bahwa peran guru pendidikan jasmani dalam pembentukan
karakter peserta didik sangat penting, di mana mereka tidak hanya mengajarkan keterampilan fisik, tetapi
juga menjadi teladan dalam perilaku etis. Syafruddin et a/ (2022) menambahkan bahwa pendidikan
jasmani dan olahraga memiliki peran krusial dalam pembentukan karakter bangsa, karena melalui kegiatan
fisik, siswa dapat belajar tentang disiplin, kerja sama, dan rasa tanggung jawab.

Selain itu, Nuraini et al (2024) menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam
pembelajaran Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) di jenjang sekolah dasar, karena hal
ini dapat membentuk siswa menjadi individu yang berkarakter dan berintegritas. Penekanan pada
kontribusi pendidikan jasmani terhadap tujuan pendidikan nasional, yang mencakup pengembangan
karakter dan keterampilan sosial siswa, juga disampaikan oleh Mustafa (2022). Oleh karena itu, hipotesis
dalam penelitian ini menyatakan bahwa penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum pendidikan
jasmani tidak hanya akan meningkatkan keterampilan fisik siswa, tetapi juga berkontribusi pada
pembentukan karakter yang positif, sehingga siswa dapat berperan aktif dalam masyarakat dan
lingkungan sosial mereka. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) H1l: Implementasi kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila akan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.

2) H2: Siswa yang mengikuti kurikulum pendidikan jasmani yang dirancang secara holistik akan
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial dan karakter dibandingkan dengan siswa yang
mengikuti kurikulum konvensional.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap pengembangan
kurikulum pendidikan jasmani di Indonesia dengan menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila.
Dengan menciptakan kurikulum yang relevan dan responsif, diharapkan dapat menghasilkan siswa yang
tidak hanya sehat secara fisik, tetapi juga mampu berkontribusi positif terhadap masyarakat. Hasil
penelitian ini juga dapat menjadi acuan bagi pendidik dan pengelola sekolah dalam merancang dan
mengimplementasikan kurikulum yang mendukung pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa.
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2. Metode

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk mengeksplorasi pengembangan
kurikulum pendidikan jasmani yang mengintegrasikan pendekatan desain untuk penguatan profil pelajar
Pancasila. Pendekatan kualitatif bertujuan menggali pemahaman mendalam tentang integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam kurikulum pendidikan jasmani, sementara pendekatan kuantitatif digunakan untuk mengukur
dampak dari implementasi kurikulum yang dirancang terhadap keterlibatan siswa dan perkembangan karakter.
Desain penelitian yang diterapkan adalah penelitian tindakan kelas (PTK), yang memungkinkan peneliti
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi kurikulum pendidikan jasmani dalam siklus yang meliputi
perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi.

Penelitian dilakukan di beberapa sekolah dasar di wilayah Kota Banda Aceh, dengan pengambilan sampel
menggunakan purposive sampling yang terdiri dari dua kelompok: kelompok eksperimen, yaitu siswa yang
mengikuti kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila, dan kelompok kontrol,
yaitu siswa yang mengikuti kurikulum pendidikan jasmani konvensional. Instrumen penelitian terdiri dari
kuesioner yang mengukur tingkat keterlibatan siswa dan perkembangan karakter sebelum dan setelah
implementasi kurikulum, wawancara semi-terstruktur dengan guru pendidikan jasmani untuk menggali
pengalaman dan tantangan dalam mengimplementasikan kurikulum baru, observasi selama proses
pembelajaran untuk menilai keterlibatan siswa dan interaksi sosial, serta pengumpulan data dokumentasi
seperti nilai akademik dan laporan kegiatan siswa.

Prosedur penelitian dimulai dengan perencanaan kurikulum pendidikan jasmani yang mengintegrasikan
nilai-nilai Pancasila, diikuti dengan implementasi kurikulum di kelompok eksperimen selama satu semester.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, wawancara, observasi, dan dokumentasi sebelum dan setelah
implementasi kurikulum. Analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk
mengevaluasi perbedaan antara kelompok eksperimen dan kontrol. Data kualitatif dari wawancara dan
observasi dianalisis menggunakan analisis tema, sedangkan data kuantitatif dari kuesioner dianalisis dengan
software statistik seperti SPSS atau Excel untuk menghitung nilai rata-rata, deviasi standar, dan melakukan uji
hipotesis.

Untuk memastikan validitas instrumen, uji validitas dilakukan melalui uji coba instrumen pada kelompok
kecil sebelum digunakan dalam penelitian. Reliabilitas kuesioner akan diukur menggunakan koefisien Cronbach's
alpha, dengan nilai di atas 0,70 dianggap reliabel. Penelitian ini juga mematuhi prinsip etika penelitian,
termasuk memperoleh izin dari lembaga pendidikan yang bersangkutan, mendapatkan persetujuan dari orang
tua/wali siswa, dan menjaga kerahasiaan data peserta. Jadwal penelitian akan disusun dalam tabel yang
menunjukkan waktu pelaksanaan setiap tahap penelitian, mulai dari perencanaan hingga analisis data dan
penyusunan laporan. Dengan metode penelitian yang terstruktur ini, diharapkan penelitian dapat memberikan
hasil yang valid dan bermanfaat untuk pengembangan kurikulum pendidikan jasmani yang lebih baik di
Indonesia.

3. Hasil dan Pembahasan

3.1 Hasil

Penelitian dilakukan untuk mengevaluasi efek penerapan kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi
dengan nilai-nilai Pancasila di Kota Banda Aceh. Hasil penelitian mencakup analisis kuantitatif dan kualitatif
terhadap keterlibatan siswa, keterampilan sosial, dan karakter siswa. Setelah penerapan kurikulum yang
dirancang, terdapat peningkatan signifikan dalam keterlibatan siswa di kelompok eksperimen dibandingkan
dengan kelompok kontrol. Berikut adalah hasil pengukuran keterlibatan siswa sebelum dan sesudah intervensi:

Tabel 1. Hasil Keterlibatan Siswa

Kelompok Sebelum Intervensi (Rata-rata Skor) Setelah Intervensi (Rata-rata Skor)  Nilai p
Kelompok Eksperimen 68,5 85,3 < 0,01
Kelompok Kontrol 67,0 70,5 0,15

Dari tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor keterlibatan siswa dalam kelompok eksperimen meningkat
dari 68,5 sebelum intervensi menjadi 85,3 setelah intervensi. Sebaliknya, kelompok kontrol hanya menunjukkan
sedikit peningkatan dari 67,0 menjadi 70,5, dengan nilai p < 0,01 yang menunjukkan hasil ini sangat signifikan.
Hasil menunjukkan bahwa siswa merasa lebih termotivasi dan terlibat dalam proses pembelajaran ketika nilai-
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nilai Pancasila diintegrasikan dalam kurikulum pendidikan jasmani. Observasi selama pembelajaran
menunjukkan bahwa siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi, kegiatan kelompok, dan praktik fisik.
Pengukuran keterampilan sosial juga menunjukkan hasil yang signifikan. Tabel berikut menunjukkan hasil
pengukuran keterampilan sosial siswa sebelum dan sesudah penerapan kurikulum.

Tabel 2. Hasil Keterampilan Sosial

Kelompok Sebelum Intervensi (Rata-rata Skor)  Setelah Intervensi (Rata-rata Skor)  Nilai p
Kelompok Eksperimen 75,2 90,4 < 0,01
Kelompok Kontrol 74,0 76,5 0,12

Rata-rata skor keterampilan sosial siswa dalam kelompok eksperimen meningkat dari 75,2 menjadi 90,4
setelah intervensi, dengan nilai p < 0,01. Sementara itu, kelompok kontrol hanya menunjukkan peningkatan
kecil dari 74,0 menjadi 76,5. Penilaian observasi oleh guru menunjukkan bahwa siswa dalam kelompok
eksperimen lebih mampu bekerja sama, berkomunikasi dengan baik, dan menunjukkan empati terhadap teman
sekelas mereka. Pengukuran karakter siswa juga menunjukkan hasil yang menggembirakan. Tabel berikut
menunjukkan hasil pengukuran karakter siswa sebelum dan sesudah penerapan kurikulum.

Tabel 3. Hasil Karakter Siswa

Kelompok Sebelum Intervensi (Rata-rata Skor) Setelah Intervensi (Rata-rata Skor)  Nilai p
Kelompok Eksperimen 70,8 88,2 < 0,01
Kelompok Kontrol 69,5 71,0 0,20

Dari tabel di atas, rata-rata skor karakter siswa dalam kelompok eksperimen meningkat dari 70,8 menjadi
88,2 setelah penerapan kurikulum, dengan nilai p < 0,01. Kelompok kontrol hanya mengalami peningkatan dari
69,5 menjadi 71,0, menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila berkontribusi pada pengembangan
karakter siswa. Analisis kualitatif melibatkan wawancara mendalam dengan siswa dan guru yang terlibat dalam
proses pembelajaran. Tujuannya adalah untuk mengeksplorasi pengalaman subjektif mereka, pandangan
tentang pembelajaran, serta perubahan yang terjadi sebagai akibat dari intervensi yang dilakukan. Wawancara
dilakukan dengan 20 siswa dari kelompok eksperimen dan 20 siswa dari kelompok kontrol. Siswa dalam
kelompok eksperimen diundang untuk memberikan pendapat mereka tentang bagaimana integrasi nilai-nilai
Pancasila dalam kurikulum pendidikan jasmani mempengaruhi proses belajar mereka. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai yang diajarkan. Mereka
mengungkapkan bahwa nilai-nilai seperti kejujuran, kerja sama, dan tanggung jawab tidak hanya diajarkan
secara teoritis, tetapi juga diterapkan dalam aktivitas fisik dan permainan yang mereka lakukan. Salah satu
siswa menyatakan, “Sebelumnya, saya tidak terlalu peduli dengan nilai-nilai Pancasila. Namun, setelah belajar
tentang kerja sama dalam olahraga, saya merasa lebih penting untuk saling membantu teman-teman saat
latihan.” Siswa lain menambahkan, “Pembelajaran jadi lebih seru dan relevan. Saya bisa merasakan bagaimana
nilai-nilai itu berpengaruh dalam hidup saya sehari-hari.” Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan integratif ini
berhasil membuat siswa lebih menyadari pentingnya nilai-nilai Pancasila dalam konteks kehidupan mereka.

Di sisi lain, wawancara dengan guru juga memberikan wawasan yang signifikan tentang perubahan dalam
suasana kelas. Guru yang mengajar di kelompok eksperimen melaporkan adanya peningkatan dalam interaksi
positif antara siswa. Salah satu guru menyatakan, “Saya melihat siswa lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi.
Mereka tidak hanya berfokus pada menang atau kalah dalam permainan, tetapi juga belajar untuk menghargai
usaha satu sama lain.” Guru lain menambahkan, “Dengan nilai-nilai Pancasila yang diterapkan dalam
pembelajaran, siswa jadi lebih saling menghormati. Ketika salah satu siswa melakukan kesalahan, mereka lebih
cenderung memberikan dukungan daripada mengkritik.” Ini menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif
dan mendukung, di mana setiap siswa merasa dihargai dan didengar. Analisis wawancara juga menunjukkan
bahwa siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan dalam keterampilan sosial. Mereka
menjadi lebih terbuka dalam berkomunikasi dan lebih peka terhadap perasaan teman-teman mereka. Salah satu
guru mengamati bahwa siswa yang sebelumnya cenderung pemalu kini mulai berani berbicara di depan kelas
dan berpartisipasi dalam diskusi kelompok.

Siswa menyatakan, “Saya merasa lebih percaya diri untuk berbicara dan berbagi pendapat saya. Dulu saya
takut salah, tapi sekarang saya tahu teman-teman saya akan mendukung saya.” Perubahan ini sangat penting
karena keterampilan sosial merupakan salah satu komponen utama dalam pembentukan karakter siswa. Selain
itu, wawancara menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pembelajaran pendidikan jasmani telah
berhasil meningkatkan motivasi belajar siswa. Banyak siswa melaporkan bahwa mereka lebih antusias untuk
menghadiri kelas dan berpartisipasi dalam aktivitas fisik. Salah satu siswa menjelaskan, “Sekarang saya
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menunggu setiap pelajaran pendidikan jasmani. Saya ingin belajar lebih banyak tentang kerja sama dan
sportivitas. Ini bukan hanya tentang berolahraga, tetapi juga tentang bagaimana kita bisa menjadi orang yang
lebih baik.” Selama wawancara, peneliti juga melakukan observasi langsung di kelas. Observasi ini
mengkonfirmasi temuan dari wawancara, di mana siswa terlihat lebih aktif berpartisipasi dalam diskusi dan
bekerja sama dalam kelompok. Peneliti mencatat adanya lebih banyak interaksi antar siswa, baik dalam bentuk
diskusi kelompok maupun dukungan emosional saat kegiatan fisik berlangsung. Dari analisis kualitatif, dapat
disimpulkan bahwa penerapan kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila
memiliki dampak positif yang signifikan pada siswa. Siswa merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai yang
diajarkan, yang membuat pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik bagi mereka. Selain itu, suasana
kelas yang lebih baik, peningkatan keterampilan sosial, dan motivasi belajar yang lebih tinggi merupakan hasil
positif dari penerapan kurikulum.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan
nilai-nilai Pancasila di Kota Banda Aceh tidak hanya meningkatkan keterampilan fisik siswa, tetapi juga
berkontribusi pada pengembangan karakter dan keterampilan sosial mereka. Penelitian ini memberikan bukti
empiris tentang pentingnya integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan jasmani untuk menciptakan siswa
yang lebih holistik dan berkarakter. Rekomendasi untuk pengembangan kurikulum di masa depan termasuk
peningkatan pelatihan bagi pendidik dan pengembangan modul pembelajaran yang lebih berfokus pada nilai-
nilai karakter dan keterampilan sosial.

3.2 Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan kurikulum pendidikan jasmani yang terintegrasi dengan
nilai-nilai Pancasila memberikan dampak signifikan pada keterlibatan dan motivasi siswa. Pembahasan ini akan
menjelaskan implikasi dari temuan tersebut serta kontribusi integrasi nilai-nilai karakter terhadap
pengembangan kepribadian siswa di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam
keterlibatan siswa di kelompok eksperimen, dengan rata-rata skor keterlibatan meningkat dari 68,5 menjadi
85,3 (p < 0,01). Hal ini menegaskan pentingnya integrasi nilai-nilai karakter dalam proses pembelajaran. Siswa
merasa bahwa nilai-nilai Pancasila bukan hanya sekadar teori, tetapi juga diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari, terutama dalam aktivitas fisik dan sosial di kelas (Hanum, 2019; Kristiyani, 2020). Ketika pembelajaran
berhubungan langsung dengan kehidupan mereka, siswa lebih aktif berpartisipasi. Hal ini sejalan dengan teori
pembelajaran konstruktivis, yang melihat siswa sebagai pembangun aktif pengetahuan mereka. Dalam hal ini,
pendidikan jasmani berfungsi sebagai sarana untuk meningkatkan keterampilan fisik sekaligus mengajarkan
nilai-nilai moral dan sosial.

Wawancara dengan guru menunjukkan bahwa penerapan kurikulum yang memperhatikan nilai-nilai
Pancasila menghasilkan suasana kelas yang positif. Peningkatan interaksi positif antar siswa menciptakan
lingkungan yang mendukung dan inklusif (Setiawi et a/, 2024). Guru melaporkan bahwa siswa menjadi lebih
saling menghormati dan mendukung satu sama lain. Ini menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai karakter dapat
membangun rasa solidaritas di antara siswa (Amahoru & Ahyani, 2023; Thursina et a/, 2023). Suasana kelas
yang positif tidak hanya menguntungkan siswa, tetapi juga guru. Dalam lingkungan belajar yang harmonis,
guru dapat lebih fokus pada pengajaran, sementara siswa lebih terbuka terhadap umpan balik. Suasana kelas
yang baik meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil akademik siswa.

Peningkatan keterampilan sosial siswa juga teramati melalui wawancara. Keterampilan komunikasi yang
baik dan kemampuan bekerja sama sangat penting dalam membangun hubungan interpersonal yang sehat
(Ningsih, 2024; Nurrachmah, 2024). Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mempelajari nilai-nilai
Pancasila menjadi lebih peka terhadap perasaan teman-teman mereka dan lebih aktif dalam berkolaborasi.
Pengembangan keterampilan sosial ini krusial, terutama di dunia kerja yang semakin kompetitif (Riza & Yoto,
2023). Keterampilan sosial yang baik membantu siswa beradaptasi dan berkolaborasi dalam berbagai situasi
(Alimuddin et al, 2024). Oleh karena itu, pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter memberikan
bekal penting bagi siswa dalam menghadapi tantangan di masa depan.

Motivasi belajar yang meningkat di antara siswa menjadi indikator penting dari keberhasilan kurikulum
baru. Siswa yang merasa lebih termotivasi cenderung lebih bersemangat untuk hadir di kelas dan berpartisipasi
dalam aktivitas pembelajaran (Andriana & Rokmanah, 2023; Damayanti & Yuliati, 2024). Ketika nilai-nilai yang
diajarkan relevan dengan kehidupan siswa, mereka terdorong untuk belajar (Labibah, 2024; Nurbaya et al.,
2023). Peningkatan motivasi ini menunjukkan bahwa pembelajaran yang diterapkan dalam pendidikan jasmani
memberikan makna lebih bagi siswa. Pembelajaran yang menyenangkan dan relevan membantu siswa
menemukan minat dan meningkatkan rasa percaya diri mereka, yang sangat penting untuk mencapai potensi
maksimal.

Hasil penelitian memiliki implikasi signifikan bagi pengembangan kurikulum di Indonesia. Integrasi nilai-
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nilai Pancasila dalam pendidikan penting untuk mencapai tujuan pendidikan nasional dan membentuk karakter
siswa sebagai generasi penerus bangsa. Pendidikan yang berfokus pada pengembangan karakter harus menjadi
bagian integral dari semua kurikulum, terutama dalam pendidikan jasmani, yang sering dipandang sebagai
aktivitas fisik semata (Widodo, 2018; Syahid, 2024). Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan perubahan
sosial, pendidikan yang mengedepankan nilai-nilai karakter membantu siswa mempertahankan identitas budaya
mereka. Melalui penerapan nilai-nilai Pancasila, siswa diajarkan untuk menghargai keragaman, membangun
kerja sama, dan mengembangkan sikap saling menghormati, yang sangat diperlukan dalam masyarakat yang
beragam seperti Indonesia.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila dalam kurikulum pendidikan jasmani
memiliki dampak signifikan terhadap keterlibatan, motivasi, suasana kelas, dan keterampilan sosial siswa. Oleh
karena itu, penting bagi pendidik dan pengembang kurikulum untuk menerapkan pendekatan ini dalam
pendidikan, guna membentuk generasi yang cerdas secara akademis dan memiliki karakter yang kuat.
Implementasi kurikulum yang memperhatikan nilai-nilai karakter akan membawa perubahan positif dalam
pendidikan di Indonesia, menciptakan individu yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan.

4. Kesimpulan

Hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa penerapan kurikulum pendidikan jasmani yang
terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila berdampak signifikan terhadap keterlibatan, motivasi, suasana
kelas, dan keterampilan sosial siswa. Hasil analisis kuantitatif menunjukkan bahwa rata-rata skor
keterlibatan siswa pada kelompok eksperimen meningkat dari 68,5 menjadi 85,3, dengan nilai p < 0,01,
yang menandakan bahwa penerapan kurikulum baru secara efektif meningkatkan keterlibatan siswa dalam
proses pembelajaran. Hasil wawancara dengan guru mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai Pancasila
menciptakan suasana kelas yang positif, di mana interaksi antar siswa menjadi lebih konstruktif dan saling
mendukung. Hal ini mendukung teori bahwa lingkungan belajar yang inklusif dan harmonis berkontribusi
pada efektivitas pembelajaran dan hasil akademik yang lebih baik. Selain itu, peningkatan keterampilan
sosial siswa yang teramati menunjukkan bahwa pendidikan jasmani dapat berfungsi tidak hanya sebagai
alat untuk mengembangkan keterampilan fisik, tetapi juga sebagai medium untuk mengajarkan nilai-nilai
moral dan sosial yang relevan. Temuan ini juga menggarisbawahi pentingnya motivasi belajar sebagai
indikator keberhasilan pendidikan. Siswa yang merasa lebih terhubung dengan nilai-nilai yang diajarkan
cenderung menunjukkan keinginan yang lebih besar untuk berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.
Oleh karena itu, integrasi nilai-nilai Pancasila dalam pendidikan jasmani tidak hanya memenuhi tuntutan
kurikulum, tetapi juga berfungsi sebagai alat untuk membentuk karakter siswa yang adaptif dan responsif
terhadap tantangan sosial dan budaya yang mereka hadapi. Implikasi dari penelitian sangat signifikan bagi
pengembangan kurikulum pendidikan di Indonesia. Dalam menghadapi tantangan globalisasi dan
perubahan sosial, pendidikan yang mengintegrasikan nilai-nilai karakter perlu menjadi bagian yang tak
terpisahkan dari setiap kurikulum, terutama dalam pendidikan jasmani. Dengan demikian, pendidikan yang
mengedepankan nilai-nilai Pancasila akan membantu siswa untuk menghargai keragaman, membangun
kerja sama, dan mengembangkan sikap saling menghormati, yang merupakan komponen penting dalam
masyarakat majemuk seperti Indonesia.
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